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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bidang pertanian memiliki peran sentral pada perekonomian Indonesia di 

tandai dengan kontribusi-nya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

12,72% (Badan Pusat Statistika, 2019). Sektor pertanian sendiri terbagi dalam 

beberapa bagian seperti tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan dan 

kehutanan dan peternakan. Tanaman pangan merupakan salah satu bagian yang 

berperan penting dalam pertanian (Badan Pusat Statistik, 2020). Salah satu tanaman 

pangan yang sudah menjadi makanan pokok bagi masyarakat Indonesia yakni padi. 

Hingga saat ini, upaya peningkatan produktivas padi selalu diusungkan guna 

tercapainya kedaulatan pangan dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 

(Sinaga, et al., 2018). 

Pembangunan pertanian hingga sekarang masih menjadi hal utama dalam 

pembangunan Indonesia. Diperlukan pertimbangan lebih lanjut untuk proses 

pembangunan mulai dari ketersediaan anggaran pembangunan, dukungan wilayah 

dan lingkungan, sumberdaya manusia, teknologi dan kelembagaan pendukung. 

Salah satu upaya dalam hal kelembagaan yang dewasa ini dikembangkan oleh 

Kementerian Pertanian adalah korporasi petani (Jannah, et al., 2022). Korporasi 

petani adalah bagian dari program Food Estate yang digalakkan Pemerintah untuk 

mendukung peningkatan produksi pangan berbasis Kawasan. 

Kelembagaan ekonomi petani yang dikembangkan Pemerintah sejak 

beberapa tahun terakhir dinilai telah dapat mendorong kenaikan produksi, tapi 

belum berhasil meningkatkan kesejahteraan petani. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Haryanto et al. (2022); Malik (2023) yang menunjukkan bahwa 

kelembagaan petani di negara berkembang masih belum kuat, dikarenakan 

besarnya hambatan yang dihadapi. Selain itu, kelembagaan petani diupayakan 

mampu mengatasi permasalahan seperti adanya kesenjangan ekonomi petani,  

meskipun hingga sekarang belum beroperasi secara optimal. Korporasi sebagai 

salah satu kelembagaan ekonomi yang dikembangkan di banyak daerah kerap 

ditemukan memiliki citra yang buruk bagi petani dikarenakan belum mampu 
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melakukan fungsinya, diantaranya menaikkan posisi tawar menawar petani dan 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani. 

Pada Tahun 2019, terdapat beberapa area di Indonesia telah dikembangkan 

korporasi petani sebagai wujud Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP), pada sentra-

sentra produksi pangan yang telah baik infrastrukturnya, termasuk lahan rawa yang 

menjadi upaya intensifikasi dan ekstentifikasi pertanian yang dikenal dengan 

program Food Estate (Haryanto, et al., 2022). 

Korporasi petani didefinisikan sebagai kelembagaan yang menghimpun 

petani menjadi satu bagian dalam kegiatan usahatani. Korporasi petani adalah 

kelembagaan inti dalam suatu kawasan Kawasan Sentra Produksi Pangan (KSPP). 

Perubahan kelembagaan pertanian menjadi korporasi petani diawali dengan 

pembentukan yang mana dilanjutkan dengan pengembangan korporasi petani. 

Pembentukan korporasi petani diawali dari persiapan hingga penetapan bentuk 

badan usaha, pengorganisasian serta status hukum. Bentuk hukum korporasi petani 

dapat berupa Perseroan Terbatas (PT) atau badan usaha lain sesuai peraturan 

perundang-undangan yang mana pemilik modal terbesar yakni petani itu sendiri. 

Sedangkan untuk pengembangan korporasi petani meliputi penguatan bidang bisnis 

sehingga meningkatkan kemandirian lembaga tersebut. Langkah penguatan bisnis 

melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pengembangan jejaring 

usaha (networking) dengan tujuan meningkatkan kapasitas produksi dan skala 

bisnis, faktor produksi yang lebih efisien, diversifikasi usaha serta perluasan jaring 

pemasaran. Untuk kemandirian korporasi petani melalui penguatan manajemen 

badan usaha dan bisnis. Pada tahap ini, korporasi telah berjalan dengan stabil, 

khususnya dalam bagian keuangan dengan mengoptimalkan penggunaan alokasi 

pembiayaan. Selain itu, korporasi petani diharapkan mampu mengembangkan 

usaha, memberi pendapatan dan manajemen yang baik (Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, 2021).  

Korporasi petani diharapkan mampu membantu petani keluar dari persoalan 

kesenjangan ekonomi petani, dengan begitu kelembagaan petani melalui korporasi 

petani tidak hanya berfokus kepada keuntungan finansial lembaga atau perusahaan 

semata tetapi berfokus kepada keuntungan sosial seperti mengatasi permasalahan 

yang dihadapi masyarakat khususnya mengenai kesejahteraan petani. Selain itu, 
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pengembangan korporasi petani dilandaskan dengan prinsip dasar gotong royong, 

keadilan rakyat dan kemandirian (Kementerian Pertanian, 2021). Bentuk korporasi 

petani sebagaimana tercantum dalam Permentan Nomor 18 Tahun 2018, bahwa 

korporasi sebagai lembaga petani ialah lembaga usaha yang dibentuk oleh, dari dan 

untuk petani. Hal ini menunjukkan bahwa korporasi memiliki nilai sosial. 

Korporasi sendiri memiliki nilai sosial seperti koperasi, meskipun lembaga tersebut 

berbentuk PT. Sehingga dari ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

korporasi sebagai lembaga usaha yang memiliki nilai sosial. Konsep kewirausahaan 

sosial (social entrepreneur) adalah proses dimana wirausaha sosial berupaya 

mengatasi masalah sosial secara inovatif dan berkelanjutan dengan mengubah 

struktur sosial dan ekonomi yang memunculkan masalah tersebut (Thanh, 2024). 

Social entrepreneur selalu ikutserta dalam proses inovasi, adaptasi, pembelajaran 

secara berkesinambungan tanpa mengeluh dari hambatan yang didapat serta 

memiliki kredibelitas dalam mengamanahkan hasil yang didapat untuk masyarakat. 

Terdapat lima indikator utama pelaksanaan Social entrepreneur meliputi misi 

sosial, pemberdayaan, etika bisnis sosial, dampak sosial dan orientasi keberlanjutan 

(Albinsaid, 2018). 

Pengembangan korporasi petani di Provinsi Sumatera Selatan sangat 

mempertimbangkan agroekosistem wilayah. Provinsi ini memiliki dua tipe 

agroekosistem yang potensial untuk dikembangkan menjadi sentra produksi 

pangan, yaitu lahan irigasi teknis dan lahan rawa pasang surut. Menurut Zakiah dan 

Diratmaja (2015) lahan rawa pasang surut ialah tipologi lahan yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Selatan, yang dapat ditemukan di beberapa kabupaten, salah 

satunya Kabupaten Banyuasin. Lahan pasang surut memiliki sumberdaya yang 

pertanian yang mumpuni jika dikelola dengan optimal. Terdapat peranan strategis 

bagi lahan rawa pasang surut dalam pengembangan pertanian khususnya untuk 

mendukung ketahanan pangan nasional. Dimana potensi serta produktivitas lahan 

dan teknologi pengelolaannya sudah tersedia. Luas lahan rawa pasang surut yang 

dapat dialokasikan menjadi lahan pangan pertanian dengan komoditi padi di 

Kabupaten Banyuasin tergolong luas. Berdasarkan data Dinas Pertanian 

Tanamanan Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan terdapat tujuh kabupaten di 

Sumatera Selatan sudah mengirimkan informasi geospasial pertanian sebagai salah 
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satu syarat dijalankannya korporasi petani berbasis KSPP dalam program lumbung 

pangan yang sudah direncakanan di Sumatera Selatan meliputi Kabupaten 

Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Ogan 

Ilir, Musi Rawas dan Musi Banyuasin. Produksi padi Sumatera Selatan pada setiap 

Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Sumatera Selatan Tahun 2020-2022. 

Kabupaten/Kota 
Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu 16.356,67 12.015,11 13.748,92 

Ogan Komering Ilir 525.218,03 465.965,86 529.344,26 

Banyuasin 917.156,76 887.255,63 895.259,81 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

38.509,64 44.654,28 39.972,07 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

633.627,74 574.966,07 689.678,00 

Ogan Ilir 82.073,28 76.856,01 93.548,07 

Muara Enim 51.866,22 47.035,46 54.482,86 

Lahat 70.278,25 66.001,95 76.709,54 

Musi Rawas 123.933,68 120.025,94 109.960,91 

Musi Banyuasin 157.015,79 149.202,80 144.038,53 

Musi Rawas Utara 12.924,13 12.471,86 12.721,24 

Pali 15.586,11 16.783,50 22.575,48 

Empat Lawang 60.730,88 45.149,22 42.239,14 

Palembang 14.304,74 10.301,44 10.973,27 

Prabumulih 137,53 142,91 141,31 

Pagar Alam 14.798,80 14.594,21 17.130,36 

Lubuk Linggau 8.532,43 9.020,94 6.818,87 

Sumatera Selatan 2.743.059,68 2.552.443,19 2.759.342,64 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin 

merupakan daerah dengan tingkat produksi beras tertinggi di Sumatera Selatan. 

Desa Telang Sari merupakan suatu desa yang berada di Kabupaten Banyuasin yang 

memiliki luas sawah yang luas dan di desa tersebut sudah terdapat satu korporasi 

petani yakni PT. TAM (Telang Agro Mandiri). PT. TAM berdiri pada Tanggal 12 

Agustus 2022. Saat ini, petani binaan korporasi PT. TAM ialah petani pangan yang 

berada di Desa Telang Sari. Korporasi PT. TAM dibentuk dengan tujuan untuk 

mengatasi permasalahan sosial seperti pemberdayaan petani dan meningkatkan 

kesejahteraan petani ditandai oleh produktivitas dan pendapatan petani yang 

meningkat. Saat ini kegiatan usaha yang dijalankan oleh PT.TAM masih pada 
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sektor hulu meliputi pengadaan saprodi seperti benih, pupuk dan pestisida serta jasa 

sewa alat mesin pertanian seperti Traktor TR-4 dan Combine Harvester. Dengan 

adanya PT. TAM kegiatan usahatani diharapkan dapat membantu petani dalam 

mengatasi permasalahan sarana produksi petani. Sehingga kegiatan usaha korporasi 

petani tidak hanya berfokus kepada aspek ekonomi berupa keuntungan tetapi 

berfokus juga pada aspek sosial petani khususnya di wilayah Telang Sari. Untuk 

itu, penulis tertarik mengangkat kondisi ini menjadi topik penelitian yang mana 

menganalisis indikator aspek keberhasilan korporasi petani serta meninjau apakah 

korporasi petani dapat dikatakan sebagai kewirausahaan sosial. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan faktor pendukung petani untuk bergabung dalam korporasi 

petani dan apa saja keuntungan yang diperoleh petani yang mengikuti korporasi 

di Desa Telang Sari, Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan antara petani anggota dan petani non-anggota 

dalam pelaksanaan korporasi petani di Desa Telang Sari, Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana keberhasilan korporasi petani dalam pengembangan KSPP 

berdasarkan 3 aspek indikator keberhasilan korporasi di Desa Telang Sari, 

Kabupaten Banyuasin? 

4. Apakah pelaksanaan korporasi petani pada PT. TAM dapat dikategorikan 

sebagai kewirausahaan sosial ditinjau dari indikatornya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan faktor pendukung petani tergabung dalam korporasi serta 

keuntungan yang diperolehnya dari program pemerintah tersebut. 

2. Menganalisis serta membandingkan pendapatan petani anggota dengan petani 

non-anggota korporasi petani. 

3. Menganalisis tingkat keberhasilan korporasi petani dalam pengembangan KSPP 

berdasarkan 3 aspek indikator keberhasilan korporasi. 
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4. Mengidentifikasi serta mengevaluasi pelaksanaan korporasi petani sebagai 

kewirausahaan sosial ditinjau dari indikatornya. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagi petani, akan mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan dan tingkat 

keberhasilan korporasi dalam meningkatkan pendapatan petani dan 

berkelanjutan serta dapat menjadi referensi kepada petani untuk bergabung ke 

dalam korporasi. 

2. Bagi korporasi, dapat dijadikan referensi agar dapat terus berkembang dan 

berkelanjutan sehingga dapat menerapkan pola pertanian modern. 

3. Bagi pemerintah, akan mendapatkan informasi mengenai kegiatan korporasi 

yang telah dilakukan serta dapat memberikan bantuan kepada pihak korporasi 

guna keberlanjutan usahanya. 

4. Bagi peneliti, akan mendapatkan informasi dan wawasan mengenai kegiatan 

usahatani dan kendala-kendala yang dihadapi petani baik petani anggota dan 

petani non-anggota serta pengetahuan mengenai pengembangan KSPP berbasis 

korporasi petani. 

5. Sebagai sumber informasi, pedoman, bahan pustaka dan pengetahuan bagi pihak 

yang membutuhkan dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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